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Abstrak 
Untuk mengetahui dan mengantisipati pungaruh peningkatan berbagai kegiatan di 
pulau Batam terhadap kandungan logam berat di perairan pesisir timur pulau 
Batam yang sebagiannya diperuntukan bagi pengembangan pariwisata dan 
rekreasi maka penelitian ini dilakukan.  Penelitian ini mengungkapkan bahwa 
berdasarkan beberapa paramater logam berat yang dikandungnya seperti Cr, Pb 
dan Cd, perairan pantai pesisir timur pulau Batam secara umum tidak memenuhi 
persyaratan untuk pengembangan pariwisata dan rekreasi, 
 
Kata kunci:  Logam berat, industri, pesisir timur, Batam. 
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I.  PENDAHULUAN. 
 
1.1  Logam Berat 
 
Logam yang memiliki nomer atom 
besar biasanya disebut logam berat. 
Beberapa logam berat dalam jumlah yang 
kecil diperlukan untuk hidup, sebagai elemen 
mikro seperti besi,  tembaga dan seng. 
Logam berat yang lain seperti air raksa dan 
kadmium, meskipun belum diketahui 
perannya dalam metabolisme namun  
beracun bagi manusia, binatang dan 
tanaman1) Oleh karenanya sebutan “logam 
berat” biasanya diperuntukan bagi logam -
logam yang beracun. 
Logam berat digunakan pada berbagai 
jenis industri, dan oleh karenanya sampai ke 
lingkungan melalui limbahnya. Secara umum 
logam berat mempunyai pengaruh yang 
negatif pada proses biologi utamanya dalam 
keadaan terlarut; bahkan dalam bentuk 
suspensi diketahui beracun bagi Ikan. 
Selain pada ikan,  dalam kadar tertentu 
logam berat juga sangat membahayakan 
kesehatan manusia. Beberapa logam berat 
tersebut antara lain adalah timbal (Pb), 
kadmium (Cd), tembaga (Cu), selenium (Se), 
arsen (As) dan kromium (Cr). 
Timbal (Pb) adalah logam organik yang 
berwarna putih kebiru-biruan, berat dan lunak 
tetapi inelastis.  Kebanyakan timbal 
ditemukan  dalam bentuk senyawa dengan 
unsur lain. Senyawa timbal diketahui memiliki 
daya racun yang kuat; dengan tingkat 
maksimum kontaminasi sekitar 0,015 ml/l. 
Timbel dipercaya menjadi penyebab 
hipertensi,  ketidak normalan reproduksi, dan  
syaraf.. Timbal banyak digunakan pada 
industri batere dan bahan tambahan pada 
gasoline.  Selain itu timbel ditemukan juga  
pada limbah industri penambangan, 
pengecoran dan refaineri timbal, nikel, dan 
tembaga.  Di perairan timbal pada umumnya 
terakumulasi di dalam tubuh organisme 
perairan melalui rantai makanan. 
Kadmium adalah unsur logam inorganik 
yang lunak berwarna putih kebiru-biruan dan 
beracun. Keracunan kadmium ringan dapat 
mengakibatkan perut mual, muntah-muntah, 
diare, luka hati, shok dan gagal ginjal, 
sedangkan keracunan berat dapat 
mengakibatkan penyakit ginjal, liver, tulang 
rapuh dan kerusakan sel-sel darah.  
Tembaga (Cu) adalah konduktor terbaik 
dari panas dan listrik, serta merupakan 
komponen penting pada berbagai enzim.  
Logam ini merupakan nutrien penting yang 
dibutuhkan oleh badan dalam jumlah yang 
sangat kecil. Kelebihan tembaga akan dapat 
mengakibatkan penyakit perut dan usus, liver 
dan luka di ginjal, dan anemia. 
Khromium (Cr) adalah logam inorganik 
berwarna putih kebiru-biruan yang sering 
digunakan pada stainless steel, sebagai 
bahan campuran logam lain seperti stailess 
steel, bungkus pemanan pada logam dan 
maknit serta elektropleting.  Selain itu 
khromium juga digunakan pada industri-
industri pewarna cat, semen, kertas, karet, 
penutup lantai dan pengawetan kayu.  
Khromium dalam konsentrasi tinggi dapat 
menyebabkan iritasi pada kulit, kerusakan 
liver, ginjal dan jaringan saraf.  Khromium di 
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air dapat terakumulasi pada ikan, udang dan 
alga. 
Logam-logam berat berada di perairan 
pesisir melalui berbagai sumber termasuk 
limbah cair  yang mengalir  dibuang ke suatu 
badan air (selokan) dan mengalir ke pesisir.  
Umumnya limbah cair mengandung  logam 
berat sesuai dengan bahan baku yang 
dipergunakan dalam proses. Konsentrasi 
logam berat dalam limbah tergantung dengan 
pengelalaannya.  Sudah tentu konsentrasi 
tertinggi akan ditemukan pada limbah yang 
dibuang dengan  tanpa melalui pengolahan. 
Telah terbukti bahwa konsentrasi logam 
berat di lingkungan perairan meningkat 
dengan kedekatan periran tersebut pada 
kawasan yang padat industri.  Selaras dengan 
kondisi tersebut maka konsentrasi logam 
berat lebih tinggi di muara dan pesisir 
daripada di lautan terbuka.  
 
1.2  Batam 
 
Pulau Batam telah ditetapkan menjadi 
“Bounded Warehouse Area”. Untuk itu secara 
umum di P. Batam akan dikembangkan  
berbagai kegiatan indutri (ringan, menengah 
dan berat), perumahan (kepadatan rendah, 
sedang dan tinggi), jasa/komersial, pertanian/ 
perikanan, pariwisata, fasilitas umum, 
pelabuhan udara, dan pelabuhan laut2)    
Dalam upaya untuk  mewujudkan 
rencana tersebut maka P. Batam dibagi 
menjadi 4 (empat) satuan wilayah 
pengembangan (SWP), yakni  SWP 
Sekupang dengan sub wilyah Sekupang dan 
Tanjung Uncang;  SWP Batu Ampar dengan 
sub wilayah Batu Ampar dan Muka Kuning, 
SWP Pantai Timur dengan sub wilayah 
Nongsa, Kabil  dan Duriangkang-Tanjung 
Piayu; dan SWP khusus Batam Center.  
SWP pantai timur yang terdiri  dari sub-
sub wilayah Nongsa, Kabil  dan Duriangkang-
Tanjung Piayu merupakan salah satu sub 
wilayah pengembangan yang padat dengan 
berbagai kegiatan industri di daratannya.  
Dimasa yang akan datang kerbagai kegiatan 
tersebut sudah tentu akan menghasilkan 
limbah yang mengandung logam berat yang 
akan masuk dan mencemari perairan pesisir 
timur P. Batam. 
Uraian tersebut mengisaratkan bahwa 
perairan pesisir timur pulau Batam termasuk 
perairan yang beresiko tinggi  terhadap 
pencemaran logam berat dari daratan; dan 
karenanya perubahan kualitas airnya, 
terutama parameter logam berat yang 
berbahaya bagi kesehatan perlu diteliti secara 
berkala dan terus menerus.   
Untuk mengetahui status pencemaran 
suatu perairan di waktu tertentu diperlukan 
data kualitas perairan tersebut dimasa lalu.  
Demikian pula halnya jika di masa mendatang 
kita ingin mengetahui perubahan kualitas dan 
pencemaran logam berat yang terjadi dipesisir 
timur pulau Batam.  Sampai saat ini  data 
yang dapat digunakan untuk mengetahui 
perubahan kualitas perairan pesisir  timur 
pulau Batam utamanya parameter logam 
berat masih langka. Untuk itu  maka penelitian 
ini dilakukan. 
 
1.3.  Tujuan 
 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan : 
¾ untuk mengetahui kandungan dan 
dinamika logam berat di pesisir timur P. 
Batam. 
¾ Menyediakan data pembanding (awal) 
guna mengetahui dampak pembangunan 
dimasa depan. 
 
2.  BAHAN DAN METODE. 
 
2.1   Pengambilan sampel. 
 
Penelitian ini dilakukan dengan 
mengambil  contoh (sampel)  air dari pesisir 
timur P. Batam di  4 (empat) lokasi terpisah 
yakni tempat pengambilan  sampling-1 (TPS-
1)  dengan posisi geografis 010 03’ 10” LU 
dan 1040 08’ 20” BT,   TPS-2 dengan posisi 
geografis 010 03’ 40” LU dan 1040 08’ 01” BT;  
TPS-3 dengan posisi geografis 010 03’ 05” LU 
dan 1040 08’ 30” BT; dan TPS-4 dengan 
posisi geografis   010 06’ 30” LU dan 1040 08’ 
20” BT . 
Pengambilan sampel dan pengukuran 
sifat fisik air dilakukan setiap  2 minggu sekali, 
dari minggu ke-2 bulan Nopember sampai  
April 1994.  Selama penelitian dilakukan 10 
kali kegiatan lapangan yang terdiri dari 
pengamatan in-situ dan pengambilan sampel 
untuk analisis laboratorium.   Pengamatan in-
situ  meliputi kegiatan pengukuran suhu air, 
kekeruhan, salinitas dan pH. Temperatur air, 
salinitas dan konduktivitas menggunakan 
SCT-meter 
Pengambilan sampel air untuk analisis 
logam berat di laboratorium dilakukan dengan 
menggunakan  pipa PVC  yang memiliki 
panjang 3 m dan diameter 3 Cm.  Untuk 
mendapatkan contoh air yang mewakili badan 
air dari permukaan sampai kedalaman 2 m, 
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maka contoh air  diambil dengan cara sebagai 
berikut: 
• pelahan-lahan pipa PVC dimasukkan 
tegak lurus kedalam badan air,  
• setelah ujung pipa bagian bawah 
mencapai kedalaman 2 m dari permukaan 
air maka ujung bagian atas pipa disumbat 
dengan karet,  
• pipa diangkat pelahan-lahan keatas, dan 
sambil memasukkan ujung pipa bagian 
bawah ke ember, karet penyumbat 
dibuka,  
• dengan dibukanya penyumbat karet, 
maka air dalam pipa mengalir/ tertumpah 
masuk kedalam ember 
• Dari ember diambil air sebanyak 1 liter 
untuk dianalisa di laboratorium “Ekologi 
BIOTROP Bogor”.  
 
2.2. Analisis  sampel. 
 
 Di Laboratorium, sampel yang telah 
dikumpulkan dianalisis dengan metode dan 
alat sebagai tersebut pada tabel-1. 
 
Tabel-1. Daftar alat dan metode yang 
digunakan menganalisa sampel. 
 
Parameter 
(Units) 
MethodA Remarks 
Suhu air 
(  oC) 
Electrometri In-situ,   
SCT-meter 
Kekeruhan 
(NTU) 
ElectrometrI In-situ 
Salinitas Nephlometric In-situ,  
 SCT-meter 
pH - - 
Logam berat 
(mg/l) 
AAS Laboratorium. 
Sumber:  3) 
 
3. HASIL DAN  PEMBAHASAN. 
 
Hasil penelitian yang berupa beberapa 
sifat fisik, kimia dan konsentrasi beberapa 
parameter logam berat disajikan pada tabel-2.  
Tabel-2 merupakan hasil olahan 20 data 
primer yang diambil 2 minggu sekali di 4 
empat tempat pengambilan sapel (TPS).  Dari 
olahan tersebut didapat nilai tertinggi 
(maksimum) dan terendah (minimum) dari 
setiap parameter di masing-masing TPS. 
Dengan tabel-2 yang memuat kisaran 
konsentrasi tersebut maka dapat diharapkan 
pembahasan akan lebih mudah dimengerti.   
Mengingat bahwa dalam Master Plan Otorita 
Daerah Pengembangan Pulau (OPDIP) 
Batam;  di pantai timur P. Batam tidak hanya 
akan dibangun pelabuhan kontainer (laut) 
besar (di Kabil),  tetapi ada juga yang 
diarahkan menjadi daerah wisata pantai (di 
Nongsa) maka hasil penelitian ini dibahas 
dengan acuan pada Keputusan Menteri 
Negara Kependudukan dan Lingkungan 
Hidup nomor: Kep-02/MENKLH/1988, tentang 
Pedoman Penetapan Baku Mutu Lingkungan 
untuk  perairan pesisir4).  Dengan pembahas-
an yang demikian maka selain dapat diketahui 
status kandungan logam berat di perairan 
pesisir timur P. Batam dapat diketuhi pula 
kelayakan pesisir pantai timur P. Batam untuk 
dikembangkan menjadi tujuan  wisata pantai.  
 
3.1  Parameter fisik.  
 
Tabel-2 menunjukkan bahwa selama 
penelitian, temperatur air di pesisir timur pulau 
Batam berkisar antara 27.0-29.5 oC.   
Perbedaan kecil nampak pada TPS-3 yang 
mengalami nilai minimum paling rendah dan 
maksimum paling tinggi.  Secara umum 
kisaran nilai temperatur tersebut menunjukkan 
kondisi yang normal bagi perairan di daerah 
tropis, dan mengisaratkan tidak adanya 
limbah panas yang masuk ke perairan ini. 
Air dengan kisaran suhu normal ini, 
pada saat yang sama memiliki kekeruhan 
dengan kisaran nilai yang cukup tinggi 
disetiap stasionnya;  yakni 0,35-25,0 NTU  di 
TPS-1; 0,33-30,0  NTU di TPS-2; 0,31-25,0 
NTU di TPS-3 dan 0,45-26,0 NTU di TPS-4.    
Kisaran tersebut menunjukkan bahwa 
perairan pesisir timur pulau Batam belum 
stabil, yakni bergantian jernih dan keruh 
Kekeruhan merupakan nilai dari 
kemampuan cahaya dalam menembus badan 
air, yang karenanya sangat dipengaruhi oleh  
jumlah partikel terlarut dan tersuspensi. 
Mengingat bahwa pada saat penelitian ini 
dilakukan kegiatan pembangunan fisik, 
termasuk penataan lahan di SWP Pantai 
Timur  masih dilakukan maka dapat diduga 
bahwa tingginya nilai kekeruhan perairan 
tersebut disebabkan oleh masuknya air hujan 
yang membawa partikel terlarut/tersuspensi 
dari daratan yang cukup tinggi.  
Sebagai pendukung, disampaikan pula 
bahwa hasil pengamatan, menunjukkan 
bahwa nilai-nilai tertinggi kekeruhan didapat 
pada hari-hari sampling yang dilakukan 
setelah hari sebelumnya hujan.   Meskipun 
kisaran nilai kekeruhan cukup tinggi, namun 
nilai tertinggi yang tercatat belum melebihi 
ambang batas yang diperbolehkan oleh 
Keputusan Menteri Negara Kependudukan 
dan Lingkungan Hidup nomor: Kep-
02/MENKLH/1988, tentang Pedoman 
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Penetapan Baku Mutu Lingkungan untuk  
perairan pesisir. 
Selain mempengaruhi kekeruhan air di 
pesisir, hujan didaratan juga diduga menjadi 
salah satu sebab turun naiknya nilai salinitas 
air di pesisir.  Selama penelitian, salinitas air 
pesisir timur P. Batam berkisar antara 25,5-
31,0 permil. Tabel-2 mengisaratkan bahwa 
kisaran salinitas di semua tempat 
pengambilan sampel relatif sama, dan 
alamiah bagi perairan pantai. 
Keberadaan berbagai persenyawaan 
kimia dalam badan air  dipengaruhi pula oleh 
pH, termasuk logam berat.  Selama penelitian 
ini, perairan pesisir timur pulau Batam 
memiliki pH berkisar antara 7,5 – 8,2.  Seperti 
suhu, kekeruhan dan salinitas, maka nilai 
kisaran pH disemua tempat pengambilan 
sampel juga relatif sama.. 
 
 
Tabel-2.  Konsentrasi maksimum dan minimun beberapa logam berat di 4 (empat) tempat  
di pesisir timur pulau Batam. 
 
Tempat pengambilan sampel (TPS-) 
1 2 3 4 
 
Parameter 
 
Unit 
maks min maks Min maks Min maks Min 
 
BM 
PAR 
Suhu air 0 C 28,0 29,0 28,0 29,0 27,0 29,5 28,0 29,0 26-30 
Kekeruhan NTU 0,35 25,0 0,33 30,0 0,31 25,0 0,45 26,0 < 30 
Salinitas 0/00 26,0 29,0 25,5 31,0 25,0 30,0 25,5 30,5 Alami 
pH  7,8 8,2 7,5 8,2 7,0 8,0 7,9 8,2 6-9 
Timbal (Pb) mg/l 0,001 0,053 0,001 0,167 0,001 0,056 0,001 0,111 <0,05 
Kadmium (Cd) mg/l 0,001 0,035 0,003 0,029 0,001 0,009 0,004 0,027 < 0,01 
Tembaga (Cu) mg/l 0,001 0,071 0,001 0,008 0,001 0,045 0,001 0,042 < 1 
Khronium (Cr) mg/l 0,001 0,073 0,001 0,070 0,001 0,015 0,001 0,022 <0,01 
Mangan (Mn) mg/l 0,001 0,001 0,001 0,001 0,001 0,001 0,001 0,001 - 
Seng (Zn) Mg/l 0,001 0,009 0,001 0,026 0,001 0,026 0,001 0,012 < 15 
Sumber data : primer,  diolah  dari data primer yang daimbil 5 kali sampling di 4 stasiun. 
 
Mengingat perairan yang tidak tercemar 
ataupun tidak bermasalah umumnya memiliki 
pH pada kisaran 6.5-9.0; maka pH air di 
pesisir timur pulau Batam yang berkisar 
antara 7,5-8,2 masih tergolong normal. 
Demikian pula jika dibandingkan dengan 
ketentuan yang ada pada Keputusan Menteri 
Negara Kependudukan dan Lingkungan 
Hidup nomor: Kep-02/MENKLH/1988, tentang 
Pedoman Penetapan Baku Mutu Lingkungan 
untuk  perairan pesisir yang mensaratkan pH 
pada kisaran 6,5-8,5 bagi air laut/pesisir untuk 
pariwisata. 
 
3.2  Parameter Logam  Berat 
 
Telah disebutkan bahwa penelitian ini 
tidak melaporkan kandungan semua unsur  
logam berat yang ada diperairan pesisisr 
timur P. Batam, namun hanya beberapa 
logam berat yang diketahui membahayakan 
kesehatan manusia, yakni  timbal (Pb), 
Kadmium (Cd), Tembaga (Cu), dan Kromium 
(Cr)..  Karena sebagian pesisir timur P. Batam 
diperuntukan bagi pengembangan wisata, 
maka nilai-nilai kandungan ligam berat 
tersebut di acukan dengan Keputusan Menteri 
Negara Kependudukan dan Lingkungan 
Hidup nomor: Kep-02/MENKLH/1988, tentang 
Pedoman Penetapan Baku Mutu Lingkungan 
untuk  perairan pesisir. 
Tabel-2 menunjukkan bahwa selama 
penelitian,  konsentrasi timbal (Pb) di perairan 
pesisir timur P. Batam berkisar antara 0,001 
dan 0,167 ml/l. Dalam tabel-2 tersebut 
nampak bahwa meskipun konsentrasi 
minimum di semua TS  sama yakni 0,001 ml/l 
namun konsentrasi maksimum  adalah 
berbeda-beda,  yakni 0, 053 ml/l  di TPS-1; 
0,167 ml/l di TPS-2, 0,056 ml/l  di TPS-3 dan 
0,111 ml/l di TPS-4. Perbedaan nilai 
maksimum yang cukup menyolok tersebut 
sulit untuk diduga penyebabnya karena 
kelangkaan data pendukung.   
Meskipun demikian namun kenyataan 
bahwa konsentrasi maksimum di setiap 
tempat pengambilan sampel  pernah 
mencapai nilai > 0,05 ml/l sudah cukup untuk 
menyatakan bahwa perairan pesisir timur 
pulau Batam kurang cocok untuk 
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dikembangkan menjadi daerah wisata pantai.  
Hal ini karena nilai ambang batas teritinggi (Kep 
02/MENKLH/I/1998) yang diperbolehkan bagi  
perairan pantai untuk dikembangkan menjadi 
daerah wisata.adalah 0,05 ml/l 
Tabel-2 menunjukkan bahwa secara 
umum kandungan kadmium di perairan pesisir 
timu pulau Batam selama penelitian berkisar 
antara 0,001 dan 0,029.ml/l. Konsentrasi  
maksimum > 0,01 ml/l   ditemukan di TPS-1, 
TPS-2 dan TPS-4.; sedangkan yang < 0,01 
ml/l hanya ditemukan di TPS-3.  Kenyataan ini 
mengindikasikan bahwa berdasarkan 
kandungan kadmium yang ada, maka pesisir 
timur Batam kurang memenuhi persaratan 
bagi pengembangan wisata rekreasi (renag 
dan selam).   Hal ini dikarenakan dalam Kep-
02/MENKLH/1988 tentang Pedoman Pene-
tapan Baku Mutu Lingkungan untuk  air laut  
menetapkan bahwa perairan pesisir/laut  
untuk pariwisata rekreasi tidak boleh meng-
andung kadmium lebih besar dari 0,01 ml/l. 
Tembaga merupakan komponen 
penting pada berbagai enzim. Kelebihan 
tembaga dapat mengakibatkan penyakit 
perut/usus, liver, luka ginjal dan anemia.   
Secara umum konsentrasi tembaga di pesisir 
timur P. Batam selama penelitian berkisar 
antara 0,001-0,071 ml/l. Konsentrasi tertinggi 
yakni 0,071 ml/l ditemui di TPS-1.  Jika 
dibandingkan dengan konsentrasi yang 
disaratkan pada Keputusan Menteri Negara 
Kependudukan dan Lingkungan Hidup nomor: 
Kep-02/MENKLH/1988, tentang Pedoman 
Penetapan Baku Mutu Lingkungan untuk  air 
laut maka konsetrasi tertinggi yang ditemui 
selama penelitian masih jauh dari batas 
maksimumnya, yakni 1 ml/l.  Ini berrti bahwa 
berdasarkan kandungan tembaga yang ada, 
perairan pesisir timur P. Batam memenuhi 
persaratan untuk dikembangkan menjadi 
daerah wisata rekresi selam dan renang. 
Khromium adalah jenis logam berat 
yang  dalam konsentrasi tinggi dapat 
mengakibatkan iritasi pada kulit, kerusakan 
liver, ginjal dan jaringan sarat. Selama 
penelitian dii pesisir timur pulau Batam 
khromium berkisar antara 0,001-0,073 ml/l.  
Berdasarkan tempat pengambilan sampelnya 
maka nampak bahwa di TPS-1 (0,73 ml/l) dan 
TPS-2 (0,70 ml/l) yang berada sebelah 
selatan mempunyai nilai konsentrasi 
maksimum lebih tinggi daripada di TPS-3  
(0,15 ml/l) dan TPS-4 (0,22) yang berada di 
sebelah utaranya. Meskipun tidak diketahui 
dengan pasti, namun diduga perbedaan 
tersebut disebabkan oleh pola arus yang ada 
atau anak sungai yang bermuara di dekatnya.  
Satu hal yang penting dan perlu 
diperhatikan adalah bahwa nilai maksimum di 
semua tempat pengambilan sampel  melewati 
konsentrasi 0,01 ml/l. Nilai tersebut 
berdasarkan Keputusan Menteri Negara 
Kependudukan dan Lingkungan Hidup nomor: 
Kep-02/MENKLH/1988, tentang Pedoman 
Penetapan Baku Mutu Lingkungan untuk  air 
laut bagi kawasan wisata adalah nilai 
maksimum yang diperbolehkan ada dalam air. 
Jadi berdasarkan kandungan khromiumnya, 
perairan pesisir timur pulau Batan tidak cocok 
untuk pengambangan wisata. 
Tabel-2 menunjukkan bahwa selama 
penelitian dilaksanakan  perairan pesisir timur 
P. Batam mengandung mangan yang stabil, 
baik disetiap tempat pengambilan sampelnya 
maupun secara keseluruhan, yakni  0.001 
ml/l. Akhirnya logam yang keberadaannya 
dikawatirkan mengganggu kesehatan 
manusia dan diukur pada penelitian ini adalah 
logan seng (Zn).   Dalam Keputusan Menteri 
Negara Kependudukan dan Lingkungan 
Hidup nomor: Kep-02/MENKLH/1988, tentang 
Pedoman Penetapan Baku Mutu Lingkungan 
untuk air laut bagi kawasan wisata, 
konsentrasi maksimum yang diperbolehkan 
untuk logam seng dalam air adalah 15 ml/l.  
Tabel-2 menunjukkan bahwa selama 
penelitian, secara umum konsentrasi seng 
berkisar antara 0,001-0,026 ml/l.  Kisaran nilai 
konsentrasi tersebut jauh dibawah  15 yang 
berarti tidak ada masalah untuk dikembang-
kan menjadi kawasan wisata. 
 
4.  KESIMPULAN DAN SARAN. 
  
Mencermati hasil dan pembahasan 
tersebut diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa pada saat penelitian ini dilakukan; 
berdasarkaan kandungan logam berat yang 
ada, perairan pantai pesisir timur pulau Batam 
tidak memenuhi persaratan untuk  wisata 
rekreasi selam dan renang.  Bagi pesisir timur 
bagian selatan,  utamanya SWP Kabil yang 
peruntukannya pengembangan industri 
keadaan ini tidak menjadi masalah. Namun 
demikian bagi pesisir timur bagian utara, 
utamanya SWP Nongsa yang peruntukannya 
adalah pengembangan wisata pantai sudah 
tentu menjadi masalah. 
Agar  pengembangan wisata pantai 
ini tetap bisa dijalankan maka keberadaan 
logam berat dalam air harus diturunkan.   Dan 
untuk itu maka disarankan agar   semua 
limbah indutri harus diolah sampai memenuhi 
baku mutu limbah yang berlaku di wilayah 
kerja  OPDIP Batam. 
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